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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan produk
campuran ampas sagu dan ampas fahu yang difermentasi dengan kapang
Monascus purpureus tehadap produksi telur, berat telur dan pertambahan beral
badan puyuh. Pada penelitian ini menggunakan ampas sagu dan ampas tahu
sebagai substrat dan Monascus purpureus sebagai inokulum. Penelitian ini
menggunakan 200 ckor puyuh (Coturnix-coturnix japonica). Metode penclitian
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan rancangan percobaan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Ransum
perlakuan yang diberikan mengandung ampas sagu dan ampas tahu fermentasi
dengan level yang berbeda yaitu, A (0% ASATE), B (5% ASATEF), C (10%
ASATF ) dan D (15% ASATF) Ransum disusun iso protein (20%) dan iso kalori
(2800 kkal/kg). Parameter yang diamati adalah: produksi telur, beral telur dan
pertambahan berat badan. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
penggunaan produk campuran ampas sagu dan ampas tahu yang difermentasi
dengan Monascus purpureus memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05)
terhadap produksi telur, berat telur dan pertambahan berat badan. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa campuran ampas sagu dan ampas tahu
yang difermentasi dengan kapang Monascus purpureus dapat dipakai scbanyak
15% dalam ransum puyuh dapat meningkatkan produksi telur, berat telur dan
pertambahan berat badan puyuh.

Kata kunci : ASATF, Monascus purpureus, produksi telur, berat telur dan
pertambahan berat badan.




PENDAHULUAN

1.1 Latar Balakang

Dalam usaha peternakan, pakan merupakan prioritas utama yang harus
dipenuhi untuk ternak unggas, namun pakan menjadi I-:cl;daia bagi peternak
unggas dalam upaya peningkatan dan pengembangan usaha, karena bahan pakan
yang, berkualitas dan mengandung gizi tinggi relatif mahal. Hal ini disebabkan
umumnya bahan pakan tersebut masih di impor dan penggunaannya masih
bersaing dengan kebutuhan manusia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
memperoleh bahan pakan alternatif yang relatif murah, mudah didapat dan
bernilai gizi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan proses biologis
dalam tubuh ternak. Salah satu bahan pakan tersebut da;:al berasal dari  limbah
industri, diantaranya ampas sagu dan ampas tahu.

Ampas sagu merupakan limbah industri pertanian yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ketersediaan ampas sagu pada tahun 2006
di daerah Mentawai Sumatera Baral cukup melimpah yaitu sebesar 14.000 ton
yang diperkirakan dari produksi tepﬁng sagu 3500 ton, ratio tepung sagu dan
ampas sagu adalah 1 : 4 (BPS, 2007). Di daerah Sumaira Barat selain di dacrah
Mentawai, ampas sagu juga banyak ditemukan di daerah Pesisir Selatan dan
Pariaman. Pada tahun 2006 di daerah Pesisir Selatan terdapat ampas sagu
sebanyak 4000 ton (Nuraini, 2006).

Pengolahan sagu menjadi tepung sagu menghasilkan limbah yang banyak,
baik berupa limbah padat atau limbah cair. Limbah padat yang berupa ampas

sagu biasanya dibuang atau belum dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan




bahan kering ampas sagu mengandung BETN yang tinggi yaitu 70.35% sehingga
dapat dingunakan sebagai sumber karbon dalam proses fermentasi, kandungan zal
makanan lainya adalah protein kasar 3,15%, lemak 0,87%, serat kasar 18,04%
(Nuraini, 2009). Rendahnya kandungan protein kasar ampas sagu menyebabkan
perlunya penambahan bahan pakan sumber protein seperti ampas tahu, karena
substrat dengan kandungan nutrisi yang cukup terutama karbon dan nitrogen akan
menunjang pertumbuhan mikroorganisme.

Ampas tahu adalah limbah industri yang berbentuk padatan dari bubur
kedelai yang diperas sebagai sisa dalam pembuatan tahu yang keberadaanya
ditanah air cukup banyak, murah dan mudah didapat.  Ampas tahu dapal
dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein karena mengandung protein kasar
yang cukup tinggi berdasarkan bahan kering yaitu 27,55% dan kandungan nutrisi
lainya adalah lemak 4,93%, serat kasar 7,11% dan BETN 44,50% (Nuraini, 2009).
Untuk itu penggunaan campuran ampas sagu dan ampas tahu diharapkan dapat
menunjang pertumbuhan kapang Monascus purpureus yang dapat menghasilkan
karotenoid monakolin yang merupakan agen hypocholesteromia (Su er al., 2002).
Menurut Ei-scnbrand (2005) pemberian 2,4 gram/hari produk kaya karotenoid
monakolin setelah difermentasi dengan kapang Monascus purpureus yang
mengandung 10 mg monakolin selama 12 minggu dapat menurunkan total
kolesterol, LDL kolesterol, trigliserida dan meningkatkan HDL kolesterol scrum
darah manusia.

Produk campuran 60% ampas sagu dengan 40% ampas tahu sebelum
difermentasi  berdasarkan bahan keringnya adalah protein kasar 12,66%, serat

kasar 17,96%, lemak 2,13%, dan karotenoid monakolin 35,07 pg/ml (Nuraini,
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2009). Setelah difermentasi dengan Monascus purpureus dengan dosis inokulum
10%. lama fermentasi 8 hari dan ketebalan 1 c¢m berdasarkan bahan keringnya
adalah protein kasar 22.36%, lemak 2,29%, serat kasar 17,28%, dan karotenoid
monakolin 400,50 pg/g.

Ditinjau dari kandungan protein terjadi peningkatan terhadap protein kasar
produk campuran ampas sagu dan ampas tahu yang difermentasi dengan kapang
Monascus purpureus (ASATF).  Menurut Anggorodi (1994) faktor yang
mempengaruhi produksi telur adalah kandungan protein dari makanan, scbab
lehih kurang 50% berat kering telur terdiri dari protein. Selanjutnya Listiyowati
dan Roospitasari (2003) menyatakan bobot telur puyuh dipengaruhi oleh jenis
pakan, lingkungan kandang, serta besar tubuh induknya. Protein ransum yang
sedikit juga mengakibatkan kecilnya kuning telur yang terbentuk schingga
menyebabkan kecilnya telur yang dihasilkan. Selain mempengaruhi produksi
telur dan berat telur protein dari makanan juga mempengaruhi pertambahan berat
badan (Wahju, 1997).

Peningkatan kandungan protein kasar dan karotenoid monakolin produk
fermentasi dengan Monascus purpureus perlu dilakukan uji coba keternak unggas
petelur. Untuk itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan
ASATF yang difermentasi dengan Monascus purpureus dalam ransum terhadap

produksi telur harian (quail day production), berat telur, dan pertambahan berat

badan puyuh.




V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
produk campuran ampas sagu dan ampas tahu fermentasi (ASATF) dengan
Monascus purpureus sebanyak 15% (perlakuan D) dalam ransum puyuh petelur
dapat meningkatkan produksi telur, berat telur, dan pertambahan beral badan

puyuh petelur. Pada kondisi ini diperoleh produksi telur harian (quail day

production) 80%, berat telur 9,70 gram/butir dan pertambahan berat badan 56,12

gram/ekor.
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